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ABSTRAKSI

Penelitian 1 berangkat dan banyaknya klaim yang menganggap
televisi memiliki pengaruh buruk pada anak melalu sosialisasi kekerasan
vang dibawd oleh acara-acaranya. Dengan memakan asumsi culiivation,
pengaruh dan dampak media di lihat sebagai hasil dan totalitas pola
penylaran yang secara kumulatif dikomunikasikan melalui televisi dalam
periode exposure yang panjang, jadi bukan merupakan efek media atau
program terlentu saja.

Penelitian dilakukan secara survei pada 2 SLTP yang di ambil secara
acak, dan masing-masing satu mewakili wilayah wban dan sub-urban di
Kotamadia Semarang. Total sampel yang terpilih adalah 172 orang murid.
Pengumpulan data dilakukan melalui daflar pertanyaan terstruktur yang diisi
sendiri oleh murid di bawah pengawasan supervisor. Selanjutnya dilakukan
tes regrest untuk mengetahui kontribust variabel media dan variabel sosial
lain yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan agresif.

[Tasil penclilan menurgukkan bahwa sccara deskriptif terdapat
keterkaitan tertentu antara beberapa variabel seperti jenis kelamm, preferensi
terhadap keglatan sehari-hart, jenis olah raga, jems dan tema filim/acara
televisi, dengan kecenderungan agresif anak. Namun tes regresi terhadap
semua vanabel yang diperkirakan berpengaruh terhadap kecenderungan
agresi{ tidak terbukti secara statistik,
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ABSTRACT

The study was based on clains over lelevision influence among
children, TV’s program is accused for its dissemination of violence which
triggered aggressive atiitude and behavior of children. Using cultivation
analysis as the main conceptual frame, the study was then aimed to explain
the influence of teievision as a result of total viewmng patterns accumulated
in a long period of exposure.

A sample of two junior high school representing suburban and urban
area of Semarang was selected in simple random, which came out with a total
ol 172 students. Dala colicction was conducted in a self administered
structured questionnaire under field assistants supervision. Following the data
processing, deseriptive and muluple regression analyses were employed to
deterniine and explain the contribution of television and other social variables
on the aggressive lendencies of students.

The result indicated that descriptively, there are associations whlch can
be atinibuted o sex, preferences of daily activilies, sport. ,
and aggressive tendency. However, regression tests of all variables could not
meet the sigmficance level required, and hence, the claim of vanables
influencing children’s aggressive tendency is not accepted statistically.



KATA PENGANTAR

Penclittan yang bertujuan untuk melihat pengaruh televisi dalam
menanamkan nilai-nilai kekerasan pada anak di daerah urban dan sub-urban
dirasakan sangat urgen untuk dilakukan. ITal ini berkaitan langsung dengan
fenomena semakin permisifnya anak dan remaja dalam melakukan
kekerasan. Scbagal contoh nyata dalam kasus ini adalah seringnya terjadi
perkelabian pelajar yang dilakukan secara massal (fawuran) di kota
mctropolitan Jakarta. Ada semacam tuduhan yang cenderung memojokkan
televisi sebagai salal satu variabel yang menyulut tindak kekerasan tersebut.
Salah satu tudingan inm dilontarkan oleh Mentert Pendidikan dan
Kebudayaan, Wardiman Djoyonegoro, dalam berbagai kesempatan ketika
dimintai komentarnya oleh wartawan. Namun apakah tudingan tersebut
betul-betul terbukti? Mendikbud sendiri pun masih memberikan jawaban
sceara hipotesis, yang kemudian meminta para ahli komunikasi yang
berkompeten di bidangnya untuk melakukan riset.

[Tasi penelitian inl merupakan jawaban secara empiris terhadap
berbagai dugaan yang selama ini berkembang dalam masyarakat. Memang,
penclitian ini dilakukan di wilayah Semarang yang tdak sepadat serta
mempunyai karakteristik yang sangat berlainan dengan Jakarta. Namun,
paling tidak, berbagal temuan yang terdapat dalam penelitian ini dapat
dijadikan sumbangan pemikiran, baik secara akademis maupun praktis,
untuk ditefaah lebih lanjut.

Sebagai sebuah hasil kerja kolektif dalam kesempatan ini kami
menyampalkan ucapan terima kasth kepada Lembaga Penelitian Undip,
Kanwil Depdikbud Jawa Tengah, Kepala Sekolah SMP 22 dan SMP 40
Semarang, yang telah memberikan perizinan lapangan serta Ditjen Dikti
melalui program P2IPT sebagai institusi yang telah memberikan pendanaan,
Ucapan terima kasih secara khusus kami sampaikan kepada siswa-siswi
SMP 22 dan SMP 40 Semarang yang telah tersita waktu belajarnya di
sekolah karena harus menjadi responden penelitian ini. Kepada rekan-rekan
yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini, juga kami sampaikan terima
kasih: Sdr. Lelono Privandono yang telah mengolah data hasil penelitian
serta Sdri. Cahaya Fitri Tantriani dan Novia Darmawati yang telah bekerja
dengan baik sebagai petugas lapangan (field worker).

Terima kasih. Semoga bermanfaat.

Semarang, Maret 1997

Tandiyo Pradekso-
Sunowto
Triyono- Lukmantoro
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang:

erkelahian pelajar yang memakan korban jiwa kembali terjadi di

Jakarta pada bulan April 1996. Menanggapi persoalan ini,
Mendikbud dan sejumlah pengamat sosial dan pendidikan mengindikasikan
adanya kontribusi tayangan kekerasan melalui televisi terhadap terjadinya
berbagai kekerasan yang dilakukan oleh remaja, khususnya pelajar, dewasa
ini. Para pakar yang relevan seperti Dra. Purnianti, kriminilog FISIP UI
(Kompas, 15 April 1996), Prof. Dr Conny R. Semiawan (Suara Merdeka, 25
April 1996), dan berbagai ahli serta pengamat sosial lainnya, secara tegas
menunjuk pada jumlah dan intensitas yang semakin besar dari adegan-
adegan anti sosial di televisi sebagai memiliki pengaruh negatif bagi
terjadinya perkelahian pelajar. Bahkan tak kurang dari Mendikbud sendiri,
dalam berbagai kesempatan wawancaranya yang dimuat di surat kabar
(Suara Pembaruan, 16 April 1996; Republika 6 Mei 1996) majalah, dan
televisi (TVRI, dan RCTI), mengemukakan bahwa tayangan kekerasan di
televisi merupakan salah satu penyebab bagi terjadinya keberingasan dan
perkelahian pelajar.

Tuduhan Mendikbud mengenai pengaruh buruk televisi sesungguhnya
‘bukan hal yang baru, karena secara terus menerus sejak tahun 1993
- Mendikbud Wardiman Djojonegoro telah menyatakan bahwa salah satu
penyebab meningkatnya kenakalan remaja, khususnya pelajar, adalah siaran
televisi yang sering menayangkan film-film kekerasan (Suara Merdeka, 8
September 1993). Meskipun dalam dialog yang ditayangkan di RCTI,
Mendikbud juga menyatakan bahwa belum ada penelitian di Indonesia yang
dapat digunakan untuk membuktikan tuduhan tersebut. Sinyalemen yang
senada dikemukakan pula oleh pakar komunikasi Dr. Marwah Daud Ibrahim
(anggota DPR dan staf ahli BPPT) dalam Tabloid Detik No. 28 Tahun 1993,
bahwa dalam film (televisi) penyelesaian masalah seringkali dilakukan
dengan kekerasan. Masih dalam tabloid yang sama, Jalaluddin Rakhmat,
seorang pakar komunikasi massa lainnya, mengemukakan bahwa film-film
yang berkaitan dengan seks dan kekerasan sekarang ini jumlahnya semakin
banyak. Lebih lanjut, dikemukakannya bahwa beberapa penelitian
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menunjukkan seks dan kekerasan memiliki efek yang tidak menguntungkan
bagi anak maupun bagi orang dewasa,

Kenyataan bahwa perkelahian pelajar telah mulai menjalar ke daerah
disekeliling Jakarta dan potensinya untuk terjadi di wilayah perkotaan lain
di Indonesia, serta adanya dugaan kuat tentang pengaruh negatif dari televisi,
telah membuat persoalan tersebut dibahas dalam Rakor Polkam (Suara

Merdeka, 10 Mei 1996). Menpen Harmoko seusai mengikuti Rakor Polkam
tersebut menyatakan akan menertibkan tayangan TV yang berpengaruh
terhadap masalah sadisme. Persoalan kekerasan dalam televisi juga telah
bahan perbincangan tersendiri di DPR dalam pembahasan rancangan
Undang-undang Siaran (Republika 6 Mei 1996).

Pernyataan-pernyataan dari beberapa tokoh yang berkompeten
tersebut menegaskan kembali perlunya pemahaman dan penjelasan atas
suatu fenomena sosial yang berkaitan dengan interaksi antara pertumbuhan
dan perkembangan media elektronik, khususnya televisi, dengan masyarakat. ’
Dewasa ini, pesawat televisi (dan tentu saja dengan program siarannya) telah
menjadi bagian penting dalam keluarga, terutama di daerah perkotaan. Harga
televisi yang semakin hari semakin terjangkau oleh berbagai lapisan
masyarakat, telah menyebabkan semakin banyak pula keluarga yang dapat

- menikmati berbagai program siaran yang disajikannya. Kondisi ini

menjadikan fenomena kehadiran televisi di tengah-tengah masyarakat patut
diperhitungkan, karena sesungguhnya televisi telah menjadi salah satu agen
sosialisasi terpenting. Selain orang tua dan sekolah, televisi telah menjadi -
penuntun bagi anak dan remaja untuk mengenal ‘realitas’, dan bagi orang .
dewasa televisi seringkali menjadi acuan dalam kehidupan sosiainya. Bahkan
bagi anak, efek audio visual televisi dapat membuat pesan-pesannya menjadi
lebih ‘nyata’ dan lebith mudah dipabhami dibandingkan pesan orang tua
maupun guruy,

Munculnya sejumlah televisi swasta dalam beberapa tahun terakhir,
dan yang mulai bulan Agustus 1993 menemani TVRI dalam
menyelenggarakan siaran secara nasional, telah melipatgandakan volume
arus program siaran ke tengah-tengah keluarga. Menyambung pernyataannya
yang telah dikutip di atas, Mendikbud menambahkan bahwa setiap han kita
dipengaruhi oleh televisi dan “Apa isi televisi pada umumnya?”, yang
kemudian dijawab oleh Mendikbud sendiri “Kekerasan!” Bagaimana
kekerasan ditampilkan di tengah keluarga kita dapat kita simak dari hasil
survey yang dilakukan oleh sejumiah wartawan Kompas. Dengan melakukan
pengamatan terhadap empat stasiun televisi Indonesia yang melakukan siaran
nasional, yaitu TVRI, RCTI, SCTV, dan TP, selama sehari penuh (Rabu, 15
September 1993), mereka menghitung secara kuantitatif jumlah aksi
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kekerasan yang dimunculkan oleh masing-masing stasiun televisi. Inilah
angka kekerasan yang muncul dari tayangan masing-masing stasiun televisi:

RCTI 73 kali

SCTV 26 kali
TVRI 20 kali

TPI 8 kali

- Jumlah 127 kali
(Sumber: Kompas, 19 September 1993)

Ada pun jenis kekerasan yang ditayangkan, setelah dikelompokkan dalam
sejumlah kategori, pada keempat stasiun televisi di atas adalah sebagai «
berikut; | -

Kekerasan ringan - 23 kali
Ancaman dengan senjata - 27 kali
Penganiayaan berat - 29 kali
Penembakan L 23 kali
Perusakan barang-barang 25 kali
Jumlah - 127 kali

~ (Sumber: Kompas, 19 September 1993)

Penelitian lain mengenai adegan-adegan antisosial pada materi siaran
televisi yang dilakukan oleh Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI)
pada bulan Februari 1993 terhadap 195 episode dari 51 judul film yang

- ditayangkan di TVRI, TVRI Programa-2, RCTI, dan TPI, menunjukkan hasil
~ sebagai berikut (B.Guntarto, Kompas, 30April 1996):

Komposisi Adegan Prososial dan Antisosial Menurut Jenis Film

| Kartun 131 1151 | 40.09 1520 | 56.91

Non-kartun 42 466 52.59 420 4741 |
Boneka 9 81 67.50 39 52.50

Campuran 13 206 71.03 8¢ 28,97




Komposisi Adegan Prososial dan Antisosial Menurut Stasiun TV

Secara garis besar, data ini telah menunjukkan bagaimana menu harian
keluarga yang dihidangkan oleh televisi untuk dinikmati oleh orang tua, dan
ditelan serta diresapi oleh anak-anak mereka.

B. Perumusan Masalah

elihat fenomena televisi di Indonesia saat ini dan kedekatan

kehidupan masyarakat dengannya, maka dapat dipahami
kekhawatiran Mendikbud sebagai pihak yang berkompeten terhadap
pembinaan dan pendidikan generasi muda. Sementara itu sikap masyarakat
sendiri terhadap aksi kekerasan yang ditayangkan televisi cenderung permisif,
Tidak seperti terhadap unsur seks dalam televisi, di mana masyarakat secara
serempak mengekspresikan antipatinya. Padahal, banyaknya tindak
kekerasan yang memakan banyak korban jiwa, terutama di Amerika dan
Australia (Kompas, 19 September 1993) dan beberapa kasus yang terjadi di
sekitar kita, memiliki, kaitan langsung dengan tokoh dan aksi kekerasan yang
ditayangkan televisiHal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang
ditimbulkannya tidak Iebih kecil dibandingkan soal seks. Dengan sikap





